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Pendahuluan

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metodologi penafsiran
Imam Al-Qadhi Abu Ishaq Ismail bin Ishaq Al-Maliki dalam kitab Ahkam
al-Qur’an serta relevansinya terhadap problematika pemahaman Al-
Qur'an masyarakat kontemporer. Meskipun kajian terhadap kitab
Ahkam al-Qur’an cukup beragam, integrasi antara metodologi tafsir
fighi klasik dengan hermeneutika historis-eksistensial masih jarang
dilakukan, sehingga peran penafsiran hukum klasik dalam merespons
dinamika era digital kerap diabaikan. Penelitian ini menggunakan
metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan
hermeneutika Wilhelm Dilthey melalui konsep Erlebnis (pengalaman
hidup), Ausdruck (ekspresi), dan Verstehen (pemahaman) untuk
mengungkap latar historis, sosial, dan intelektual yang membentuk
pemikiran Abu Ishaq. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metodologi
penafsiran Abu Ishaq memadukan argumentasi riwayat (al-ma’tsiir)
dengan analisis fikih secara sistematis melalui penafsiran berbasis Al-
Qur'an, hadis, riwayat sahabat dan tabi‘in, pemikiran ulama, serta
analisis kebahasaan. Kontribusi penelitian ini memberikan kerangka
metodologis baru dalam menalar teks hukum Kklasik, di mana
relevansinya bagi masyarakat kontemporer terletak pada penanaman
analisis kritis dan kontekstual terhadap pemahaman ayat hukum. Hal
ini membekali masyarakat era digital agar tidak bersikap tekstualis-
kaku maupun berlebih-lebihan dalam menerima dan menyebarkan
informasi keagamaan.

This is an open-access article under the CC-BY-SA license.

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena pemahaman dan penafsiran ajaran agama,
khususnya dalam konteks Al-Qur'an, semakin menjadi perhatian di kalangan akademisi dan
masyarakat luas. Tren global menunjukkan bahwa banyak individu dan kelompok berusaha
untuk memahami teks-teks suci dengan pendekatan yang lebih kontekstual dan relevan
dengan kondisi sosial saat ini. Data dari berbagai survei menunjukkan bahwa minat terhadap
studi agama, terutama dalam memahami ajaran Islam, meningkat pesat. Hal ini terlihat dari
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banyaknya seminar, lokakarya, dan publikasi yang membahas tentang tafsir Al-Qur'an dan
metodologi penafsirannya (Riza, 2025).

Di Indonesia, kajian tafsir Al-Qur'an berkembang sangat pesat seiring meningkatnya
perhatian para akademisi terhadap berbagai metode dan pendekatan dalam memahami Al-
Qur'an. Beragam penelitian telah mengkaji metodologi tafsir, baik yang bersifat klasik
maupun kontemporer, sebagai upaya menjawab berbagai persoalan keislaman yang terus
berkembang (Gusmian, 2013). Di antara karya tafsir klasik yang memiliki kontribusi penting
dalam sejarah penafsiran ayat-ayat hukum adalah Ahkam al-Qur'an karya Imam al-Qadhi Abu
Ishaq Ismail bin Ishaq al-Maliki.

Studi terhadap metodologi penafsiran Imam Abu Ishaq Ismail memiliki urgensi
akademis dan praktis yang sangat tinggi. Sebagai seorang tokoh ulama abad ke-3 H yang
menjabat sebagai Qadhi di Baghdad, Abu Ishaq Ismail memiliki posisi unik dalam sejarah
intelektual Islam. Kitab Ahkam al-Qur'an karyanya merupakan salah satu monumen karya
tafsir hukum tertua dalam Mazhab Maliki yang mengombinasikan kepakaran sanad riwayat
(muhaddi\dots) dengan ketajaman penalaran hukum (gddi). Memahami metodologinya
sangat penting untuk memetakan bagaimana hukum Islam awal dikonstruksi secara
metodologis langsung dari teks Al-Qur'an, sekaligus menyingkap sintesis antara tradisi teks
(riwdyah) dan analisis kritis (dirdyah) (Ismail, 2005).

Namun demikian, terdapat kesenjangan (research gap) yang nyata dalam literatur
akademik saat ini. Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai Ahkdam al-Qur'an karya Abu
Ishaq Ismail cenderung bersifat deskriptif-tekstualis, yakni hanya memetakan produk hukum
fikih atau struktur kebahasaannya secara doktrinal tanpa menggalai latar belakang historis-
sosial serta dinamika intelektual yang membidani metodologi tersebut. Selain itu, belum ada
penelitian yang secara khusus mengaitkan metodologi hukum klasik ini dengan tantangan
krisis pemahaman keagamaan di era kontemporer. Di era digital saat ini, masyarakat
dihadapkan pada disrupsi informasi keagamaan yang memicu maraknya pemahaman
tekstualis-kaku di satu sisi, dan penafsiran bebas tanpa kaidah di sisi lain (Mustaqim, 2010;
Gusmian, 2013).

Guna mengisi kekosongan literatur tersebut, kebaruan (novelty) dari penelitian ini
terletak pada penggunaan pendekatan hermeneutika historis-eksistensial Wilhelm Dilthey
(Erlebnis, Ausdruck, dan Verstehen) untuk mengurai metodologi penafsiran Abu Ishaq Ismail.
Pendekatan Dilthey memungkinkan penelitian ini untuk tidak hanya membaca teks tafsir
secara permukaan, tetapi juga merekonstruksi konteks sejarah, lingkungan sosial-intelektual
Baghdad abad ke-3 H, serta pengalaman hidup (Erilebnis) sang Qadhi yang membentuk pola
pikir (Verstehen) dan ekspresi karyanya (Ausdruck) (Syamsuddin, 2017). Melalui analisis
hermeneutis ini, penelitian ini menawarkan kontribusi berupa kerangka pemikiran baru
yang memperlihatkan bagaimana integrasi riwayah dan dirayah dalam penalaran hukum
klasik dapat menjadi model analisis kritis-kontekstual bagi masyarakat modern/digital
dalam merespons dan menyaring dinamika pemahaman keagamaan hari ini.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berjenis studi kepustakaan (library

research) yang berfokus pada analisis teks dan konteks historis-pemikiran. Untuk
menganalisis data secara mendalam, penelitian ini menerapkan pendekatan hermeneutika
historis-eksistensial Wilhelm Dilthey.

1. Sumber Data
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Data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua kategori utama:
Sumber Data Primer: Kitab Ahkam al-Qur'an karya Imam al-Qadhi Abu Ishaq Ismail
bin Ishaq al-Maliki. Teks-teks penafsiran ayat hukum (ayat al-ahkdm) dalam kitab ini
menjadi objek utama analisis struktural dan metodologis.

Sumber Data Sekunder: Biografi historis mufasir (seperti kitab-kitab tabagadt dan
tarikh karya Al-Khatib Al-Baghdadi atau Ibn Farhun), literatur sejarah sosial-
intelektual Baghdad pada abad ke-3 H/9 M, serta karya-karya akademik kontemporer
mengenai sejarah hukum Islam, tafsir ahkam, dan teori hermeneutika Wilhelm Dilthey.

2. Penerapan Konsep Hermeneutika Wilhelm Dilthey dalam Analisis

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan konseptual hermeneutika Dilthey
untuk merekonstruksi metodologi penafsiran Abu Ishaq Ismail:

o Erlebnis (Pengalaman Hidup): Tahap pertama berfokus pada rekonstruksi
konteks historis, sosial, politik, dan intelektual yang dialami oleh Abu Ishaq Ismail
di Baghdad pada masa Abbasiyah (abad ke-3 H). Peneliti mengeksplorasi latar
belakang kehidupan beliau sebagai seorang Qadhi (hakim) terkemuka,
kedudukannya sebagai pakar hadis (muhaddith), serta dinamika mazhab fikih dan
pertentangan intelektual era tersebut. Pengalaman hidup ini dianalisis sebagai
fondasi psikologis dan eksistensial yang membentuk cakrawala pemikiran sang
mufasir.

e Ausdruck (Ekspresi/Ungkapan Hidup): Tahap kedua menganalisis teks kitab
Ahkam al-Qur'an sebagai bentuk ekspresi obyektif (Ausdruck) dari pemikiran dan
Erlebnis pengarang. Peneliti membedah struktur teks, pola argumentasi, pilihan
redaksional, penggunaan riwayat (hadith dan athar), serta kaidah kebahasaan dan
fighiyyah yang digunakan Abu Ishaq dalam menafsirkan ayat-ayat hukum.

e Verstehen (Pemahaman/Interpretasi Integratif): Tahap ketiga adalah proses
pemaknaan mendalam dengan menghubungkan Ausdruck (teks Ahkam al-Qur’an)
kembali ke Erlebnis (konteks historis-sosialnya). Melalui penafsiran ulang ini,
peneliti dapat menangkap structure of understanding (struktur pemahaman) yang
melandasi metodologi Abu Ishaq Ismail—yakni bagaimana ia memadukan tradisi
riwayat dan analisis dirayah—sekaligus menarik relevansi hermeneutisnya bagi
pembentukan kesadaran kritis masyarakat kontemporer di era digital.

Hasil dan Pembahasan

A.

1.

Metodologi Penafsiran Imam Al-Qadhi Abu Ishaq Ismail bin Ishaq Al-
Maliki

Metodologi penafsiran Imam Al-Qadhi Abu Ishaq Imail bin Ishaq Al-maliki
dalam Ahkamul Qur'an sebangai bentuk ekspresi (Ausdruck) dari

pengalaman, pengetahuan, dan pemikkiran keilmuannya.

Sumber Penafsiran

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, Abu Ishaq Ismail menggunakan

beberapa sumbermsebagai dasar penafsirannya. Sumber yang palin menonjol
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adalah Al-Qur’an, hadis atau sunnah nabi, riwayat sahabat, pendapat tabi’in,
serta analisis yang dikemukakan oleh beliau sendiri (Zaydan, 2023).

a. Hadis Nabi Muhammad saw.

Hadis Nabi Muhammad saw. menjadi salah satu sumber utama yang
digunakan al-Qadhi dalam menjelaskan ayat-ayat hukum. Penggunaan
hadis tersebut tampak dari banyaknya riwayat yang dicantumkan dalam
pembahasan ayat. Al-Qadhi tidak hanya menyebutkan isi riwayat, tetapi
juga mencantumkan jalur periwayatannya. Hal ini menunjukkan bahwa
hadis ditempatkan sebagai sumber yang memiliki kedudukan penting

dalam menjelaskan kandungan hukum Al-Qur’an (Zaydan, 2023).

Salah satu contohnya dapat ditemukan ketika al-Qadhi membahas
QS. al-Nisa’ [4]: 25. Ayat tersebut berkaitan dengan ketentuan terhadap
perempuan yang berstatus hamba sahaya. Dalam pembahasannya, al-
Qadhi mencantumkan riwayat dari Zayd bin Aslam melalui ayahnya
mengenai tindakan Umar bin al-Khattab terhadap seorang hamba
perempuan yang melakukan zina. Setelah itu, ia juga menghadirkan
riwayat melalui Ibn Wahb, Yunus, dan Ibn Syihab yang berkaitan dengan
ketentuan hukuman bagi hamba sahaya (Ismail, 2005).

b. Pendapat Sahabat dan Tabi'in

Selain hadis Nabi saw., Abu Ishaq Ismail juga menggunakan atsar
sahabat dan pendapat Tabi'in. Penggunaan pengunaan sumber tersebut
dapat dilihat dalam penjelasan beliau pada QS. al-Nisa’ [4]: 29. Ketika
menjelaskan baian ayat yang berkaitan dengan perdagangan atas dasar
saling rela, beliau menghadirkan riwayat yang dinisbatkan kepada Ibn
‘Abbas melalui Ikrimah dan riwayat dari Mujahid (Ismail, 2005).

Contoh QS. al-Nisa” [4]: 29:

Dalam pembahasannya, Abu Ishaq Ismail menyebutkan riwayat dari
Ibn Abbas mengenai jual beli yang dilakukan berdasarkan kerelaan.
Riwayat tersebut digunakan untuk membantu menjelaskan maksud

taradin atau kerelaan dalam transaksi.
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Sumber berikutnya yang digunakan al-Qadhi adalah pendapat
tabi‘in. Hal ini terlihat pada pembahasan QS. al-Nisa” [4]: 29 ketika al-Qadhi
mengutip pendapat Mujahid mengenai firman Allah R Gl G Riwayat
tersebut berkaitan dengan pemberian atau transaksi yang dilakukan atas
dasar kerelaan pihak-pihak yang terlibat.

Meskipun menggunakan riwayat sebagai sumber utama, al-Qadhi
tidak sekadar mengumpulkan dan menyusun riwayat tanpa memberikan
penjelasan. Hal tersebut terlihat dengan jelas dalam pembahasan QS. al-
Nisa” [4]: 29. Setelah mengemukakan riwayat mengenai transaksi yang
dilakukan atas dasar kerelaan, al-Qadhi memberikan penjelasan mengenai
berbagai bentuk harta atau transaksi yang diharamkan Allah. Ia menyebut
beberapa bentuk transaksi yang tidak dibenarkan, di antaranya perjudian,
jual beli yang rusak, gharar, dan riba (Ismail, 2005).

Bagian tersebut menunjukkan bahwa al-Qadhi melakukan proses
analisis setelah mengemukakan sumber riwayat. la tidak hanya
menyampaikan bahwa suatu transaksi dilarang, tetapi menjelaskan
bentuk-bentuk transaksi yang masuk dalam kategori larangan tersebut.
Dengan demikian, sumber riwayat menjadi dasar argumentasi, sedangkan
pemikiran al-Qadhi berperan dalam mengembangkan dan menjelaskan

konsekuensi hukum dari ayat.

2. Metode Penafsiran

Berdasarkan kajian terhadap Ahkam al-Qur’an, metode penafsiran

Imam Abu Ishaq dapat dilihat melalui cara beliau menguraikan ayat-ayat

yang berkaitan dengan hukum. Beliau terlebih dahulu menyebutkan ayat
yang menjadi objek pembahasan, kemudian menghadirkan riwayat yang

berkaitan dengan ayat tersebut. Setelah itu, beliau memberikan penjelasan

dan analisis terhadap persoalan hukum yang terkandung di dalamnya. Pola
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tersebut menunjukkan adanya perpaduan antara riwayat dan analisis fikih

dalam proses penafsiran.

Salah satu contoh yang memperlihatkan pola tersebut adalah

penafsiran terhadap QS. al-Nisa’ [4]: 29:

“Ya ayyuha alladzina amanu la ta’kulu amwalakum bainakum bi al-batil illa an
takuna tijaratan ‘an taradin minkum...”

Dalam pembahasannya, Imam Abu Ishag menghadirkan beberapa
riwayat mengenai makna perdagangan yang dilakukan atas dasar saling
rela. Beliau kemudian mengemukakan penjelasan yang berkaitan dengan

praktik transaksi dan batasan transaksi yang diperbolehkan (Ismail, 2005).

Setelah menyampaikan riwayat tersebut, beliau menggunakan
ungkapan “ =4l J&” untuk memasuki pembahasan analitis. Pada bagian ini
beliau menjelaskan bahwa segala sesuatu yang diharamkan Allah, termasuk
perjudian dan jual beli yang rusak, dapat termasuk ke dalam bentuk
memakan harta dengan cara batil. Beliau juga membahas gharar dan riba
dalam kaitannya dengan larangan memperoleh harta secara tidak benar

(Ismail, 2005).

Dari contoh tersebut terlihat bahwa metode Imam Abu Ishaq tidak
hanya berupa pengumpulan riwayat, tetapi juga dilanjutkan dengan analisis
terhadap persoalan hukum. Dengan kata lain, riwayat berfungsi sebagai
salah satu dasar penafsiran, sedangkan analisis fikih digunakan untuk

menjelaskan implikasi hukum yang terkandung dalam ayat.

3. Corak Penafsiran

Corak penafsiran Imam Abu Ishaq Isma‘il bin Ishaq Al-Maliki dapat
dikategorikan sebagai corak fighi. Hal tersebut terlihat dari perhatian utama
beliau terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum serta usaha
menjelaskan kandungan ayat tersebut melalui riwayat, pendapat ulama, dan
analisis hukum. Dalam menafsirkan ayat, beliau tidak hanya menjelaskan
makna ayat secara umum, tetapi juga berusaha menemukan implikasi

hukum yang terkandung di dalamnya. Karakter. tersebut.sesuai.dengan
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posisi beliau sebagai seorang Qadhi sekaligus tokoh fikih Maliki pada

masanya.

Corak fikih tersebut dapat dilihat, misalnya, ketika Imam Abu Ishaq
menafsirkan QS. al-Nisa” [4]: 29 tentang larangan memakan harta orang lain
dengan cara yang batil. Setelah menyebutkan ayat, beliau menghadirkan
sejumlah riwayat yang berkaitan dengan makna tijarah ‘an taradin minkum
(perdagangan atas dasar saling rela). Di antara riwayat yang dikemukakan
adalah riwayat dari Ibn “Abbas melalui ‘Ikrimah dan riwayat dari Mujahid.
Setelah menyampaikan riwayat tersebut, beliau kemudian memberikan

analisis hukum dengan menggunakan ungkapan “ =l J&” (Ismail, 2005).

Pada bagian tersebut, Imam Abu Ishaq menjelaskan bahwa segala bentuk
transaksi yang dilarang oleh Allah termasuk dalam kategori memakan harta
dengan cara yang batil. Beliau kemudian menghubungkannya dengan
beberapa bentuk transaksi yang mengandung unsur perjudian, jual beli yang
rusak (buyu’ fasidah), dan gharar. Beliau juga membahas persoalan riba
dengan menjelaskan perbedaan sebab kerusakannya dengan perjudian dan

gharar (Ismail, 2005).

Cara tersebut menunjukkan bahwa penafsiran Imam Abu Ishaq tidak
berhenti pada penyampaian riwayat. Riwayat digunakan sebagai dasar
awal, kemudian dilanjutkan dengan analisis terhadap persoalan hukum.
Dengan demikian, corak fikih dalam tafsir beliau tampak dari adanya proses
menghubungkan ayat Al-Qur’an dengan persoalan transaksi dan ketentuan

hukum yang lebih konkret.

Sistematika Penafsiran

Sistematika penafsiran Imam Abu Ishaq Isma‘il bin Ishaq Al-Maliki
dalam Ahkam Al-Qur’an memiliki karakter yang berbeda dengan kitab tafsir
yang membahas seluruh ayat Al-Qur’an secara lengkap. Kitab ini secara

khusus diarahkan kepada ayat-ayat yang memiliki kandungan hukum.
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Berdasarkan penelitian terhadap kitab tersebut, Imam Abu Ishaq memulai
pembahasannya dengan menyebutkan nama surah, kemudian menunjuk
ayat yang di dalamnya terdapat ketentuan hukum. Setelah itu, beliau
menghadirkan sejumlah riwayat yang berkaitan dengan ayat tersebut,

terutama melalui sanad para perawi terdahulu (Zaydan, 2023).

Sistematika tersebut dapat dilihat dalam pembahasan QS. al-Nisa’
[4]:29.Setelah ayat tersebut disebutkan, Imam Abu Ishaq menyampaikan
beberapa riwayat yang berkaitan dengan makna perdagangan atas dasar
kerelaan (taradin). Di antaranya terdapat riwayat dari Ibn “‘Abbas melalui
‘Ikrimah serta riwayat dari Mujahid. Riwayat tersebut digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai pemahaman generasi awal terhadap

kandungan ayat (Ismail, 2005).

Setelah menyampaikan beberapa riwayat, Imam Abu Ishaq kemudian
masuk pada tahap analisis. Hal tersebut tampak ketika beliau menggunakan
ungkapan “ o=l J&”, kemudian memberikan penjelasan mengenai larangan
memakan harta dengan cara batil. Beliau menghubungkan ayat tersebut
dengan berbagai bentuk transaksi yang dilarang, seperti perjudian, jual beli
yang rusak, dan transaksi yang mengandung gharar. Pembahasan kemudian
diperluas kepada persoalan riba serta sebab-sebab kerusakan dalam

transaksi tersebut.

Dengan demikian, sistematika penafsiran yang tampak dalam
pembahasan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: Ayat Al-Qur’an

— Riwayat/Atsar — Penjelasan makna — Analisis hukum — Kesimpulan
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atau implikasi fikih. Pola tersebut menunjukkan bahwa Imam Abu Ishaq
tidak hanya berfungsi sebagai penyampai riwayat. Setelah mengemukakan
sumber-sumber riwayat, beliau juga melakukan pengolahan terhadap
riwayat tersebut melalui argumentasi dan analisis hukum. Hal ini sejalan
dengan penelitian “Abd al-Mawla Mansur Zaydan yang menyatakan bahwa
Imam Abu Ishaq menyebutkan surah, kemudian menunjuk ayat yang
mengandung hukum-hukum syariat, menghadirkan sanad-sanad yang kuat,
serta terkadang memberikan pendapatnya sendiri dengan dukungan dalil

naqli dan argumentasi rasional (Zaydan, 2023).

B. Penafsiran Imam Al-Qadhi Abu Ishaq Ismail bin Ishag Al-Maliki

1. Penafsiran Ayat Hakamain (QS. An-Nisa: 35)

Contoh konkret metode istinbath-nya tampak ketika membahas ayat
tentang pengutusan dua hakam (juru damai) untuk menyelesaikan

perselisihan (syiqaq) antara suami-istri:
Telal (53 a5 la] (53 LS i Ly 382 g 315

"Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari keluarga
perempuan."

Dalam mengurai ayat ini, Al-Qadhi Abu Ishaq lebih dahulu
memaparkan perbedaan pendapat antar madzhab, beliau menyebutkan
pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i, bahkan sesekali mengkritik
keduanya sebagaimana sebagian ulama lain yang menulis kitab Ahkam
Al-Qur'an (seperti Abu Bakar Al-Jashshash) juga dikritik balik oleh ulama
sesudahnya (Ismail, 2005).

2. Penafsiran Makna "Fas'aw" (QS. Al-Jumu'ah: 9)

DT 53 ) 5aE Al o 35 55000 5813V 3kle Gl il
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"Wahai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan salat pada
hari Jumat, maka bersegeralah kamu mengingat Allah."

Kata kunci yang menjadi fokus penafsiran adalah "fas'aw" yang
secara literal berakar dari sa'a (berjalan cepat/berlari). Di sinilah Al-
Qadhi Abu Ishaq menghimpun rangkaian riwayat untuk menjelaskan
bahwa makna yang dimaksud bukan gerakan fisik berlari, melainkan

"bersegera dalam beramal" (Ismail, 2005):

Ibnu 'Abbas menafsirkan "fas'aw ila dzikrillah" dengan "al-'amalu
fiha" (yakni: beramallah padanya).

¢ Al-A'masy memberi kesaksian personal yang menegaskan makna itu:
"'Seandainya aku melihat [ada orang yang menafsirkan] 'fas'aw’
[sebagai berlari secara harfiah], niscaya aku akan benar-benar berlari
sampai selendangku terjatuh." sebuah pernyataan retoris untuk
menolak makna harfiah "berlari".

e Zaid bin Aslam menguatkan dengan metode munasabah antar-ayat
(menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an): ia mengaitkan kata sa'a
di sini dengan penggunaan akar kata yang sama pada ayat lain, yaitu
Yol 285 O (QS. Al-Lail: 4) dan s Wl x5 553007 3151 Bax( (QS. Al-
Isra: 19) — pada kedua ayat itu, "sa'a" jelas bermakna usaha/amal,
bukan lari fisik.

e Malik (dikutip dari Ibnu Syihab) menyimpulkan prinsip umum: "As-
sa'yu dalam Kitabullah adalah 'amal dan perbuatan, bukan berlari
dengan kaki."

e Sebagai penguat tambahan, disebutkan bahwa 'Umar bin Khattab
bahkan membacanya dengan redaksi berbeda: "famdh ila dzikrillah"
(pergilah/berjalanlah menuju mengingat Allah) sebuah riwayat
gira'ah yang menegaskan bahwa generasi sahabat sendiri memahami
perintah ini sebagai gerakan menuju shalat dengan tenang, bukan
berlari.

3. Penafsiran (QS. At-Talaq: 1) melalui Kasus Talak Ibnu Umar

Konteks ayat (QS. At-Talaq: 1):
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"Wahai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu 'iddahnya (yang wajar)."
Frasa kunci yang perlu dimaknai adalah "li 'iddatihinna" (pada masa

'iddahnya) sebuah ungkapan yang tidak otomatis jelas maksudnya tanpa
penjelasan praktis. Al-Qadhi Abu Ishaq menghadirkan kasus konkret
(bukan sekadar penjelasan bahasa) untuk menafsirkan ayat ini, yaitu
riwayat Ibnu Umar yang menceraikan istrinya dalam keadaan haid: Ibnu
'Umar menceraikan istrinya dalam keadaan haid. Maka 'Umar
mengabarkan hal itu kepada Nabi %, lalu Rasulullah # bersabda: "Suruh
dia rujuk kepadanya, kemudian biarkan hingga ia suci, lalu haid lagi, lalu
suci lagi. Jika sudah suci, ceraikanlah jika ia mau, dan itulah 'iddah yang
Allah perintahkan (Ismail, 2005)."

Riwayat kedua yang beliau kutip menambahkan penjelasan
konsekuensi hukum bila perintah ini dilanggar: "Adapun engkau, jika
menceraikannya dengan talak satu atau dua, maka Rasulullah # telah
memerintahkan agar kamu rujuk kepadanya. Namun jika kamu
menceraikannya dengan talak tiga, maka istrimu telah ba'in (berpisah
total) darimu, dan kamu telah bermaksiat kepada Rabb-mu 'azza wa jalla
dalam hal perintah-Nya tentang perceraian istrimu (Ismail, 2005)."

Contoh ini menunjukkan bahwa Al-Qadhi Abu Ishaq menafsirkan
istilah normatif Al-Qur'an ('iddah yang wajar) bukan lewat definisi
kamus, melainkan lewat preseden kasus (sunnah fi'liyyah/taqririyyah)
yang menunjukkan penerapan konkretnya: talak yang sah secara syar'i
adalah yang dijatuhkan saat istri dalam keadaan suci dan belum
dicampuri, bukan saat haid. Ini yang dalam ilmu figih dikenal sebagai
pembeda antara talak sunni (sesuai tuntunan) dan talak bid'i (menyalahi

tuntunan).

C. Relevansi Metodologi Penafsiran Imam Al-Qadhi Abu Ishaq Ismail bin

Ishaq Al-Maliki terhadap Problematika Pemahaman Al-Qur’an Masyarakat

Kontemporer
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Kemudahan memperoleh informasi tidak selalu diikuti dengan kemampuan
untuk menilai validitas sumber, memahami metode penafsiran, serta
membedakan antara penafsiran yang memiliki dasar keilmuan dengan
pemaknaan yang bersifat subjektif (Satra, 2024). Problematika tersebut
semakin terlihat ketika masyarakat memperoleh penjelasan Al-Qur’an melalui
media sosial. Media sosial memungkinkan siapa saja untuk memproduksi dan
menyebarkan konten keagamaan sehingga batas antara sumber keagamaan
yang memiliki otoritas keilmuan dengan konten keagamaan yang hanya
mengandalkan popularitas menjadi semakin kabur. Perubahan tersebut turut
memengaruhi pola otoritas keagamaan, sebab masyarakat tidak selalu
menjadikan kompetensi keilmuan sebagai dasar utama dalam menentukan
kredibilitas suatu penafsiran, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh popularitas,
jumlah pengikut, maupun tingkat penyebaran suatu konten (Sihabussalam,

Sa'adatul lailah dan Roma Wijaya, 2024).

Selain persoalan sumber informasi, problematika pemahaman Al-Qur’an
juga berkaitan dengan keterbatasan literasi Al-Qur’an itu sendiri. Literasi Al-
Qur’an tidak cukup dipahami sebatas kemampuan membaca teks Arab,
melainkan juga mencakup kemampuan memahami pesan dan kandungan Al-
Qur’an secara benar. Dalam konteks era digital, penelitian tentang literasi Al-
Qur’an di Indonesia menunjukkan bahwa kajian mengenai literasi Al-Qur’an
digital terus berkembang, terutama berkaitan dengan penggunaan media
digital dalam pembelajaran dan pemahaman Al-Qur'an. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perubahan media pembelajaran perlu diikuti dengan
kemampuan memahami informasi keagamaan secara kritis dan bertanggung

jawab (Alim, 2025).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai metodologi penafsiran Imam Al-
Qadhi Abu Ishaq Ismail dalam Ahkam al-Qur’an, dapat disimpulkan bahwa
penafsiran beliau menggunakan perpaduan antara sumber riwayat dan analisis
tikih. Dalam menjelaskan ayat-ayat ahkam, beliau merujuk kepada Al-Qur’an,
hadis, serta riwayat para sahabat dan tabi‘in, kemudian dilanjutkan dengan
analisis terhadap kandungan hukum yang terdapat dalam ayat. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa penafsiran Abu Ishaq Ismail memiliki corak fighi dengan
pembahasan yang sistematis.

Metodologi tersebut terlihat dari pola penafsiran yang dilakukan, yaitu
dengan menghadirkan ayat yang menjadi pembahasan, menyebutkan riwayat
atau pendapat yang berkaitan, memberikan penjelasan, kemudian melakukan
analisis terhadap hukum yang terkandung di dalamnya. Dengan metode
tersebut, Abu Ishaq Ismail tidak hanya menjelaskan makna ayat, tetapi juga
berusaha menggali ketentuan hukum berdasarkan sumber-sumber yang
digunakan dalam penafsirannya.

Adapun relevansi metodologi penafsiran Abu Ishaq Ismail terhadap
problematika pemahaman Al-Qur’an masyarakat kontemporer dapat dilihat
dari pentingnya penggunaan sumber yang otoritatif, ketelitian dalam
memahami bahasa dan konteks ayat, serta sikap ilmiah dalam menghadapi
perbedaan pendapat. Prinsip-prinsip tersebut relevan untuk mencegah
pemahaman Al-Qur’an yang bersifat parsial, terlebih di tengah perkembangan
informasi digital yang memungkinkan penyebaran penafsiran secara cepat tanpa
selalu memperhatikan dasar dan konteksnya.

Namun, penerapannya dalam menghadapi persoalan masyarakat
kontemporer tetap memerlukan penyesuaian dengan konteks dan
perkembangan kehidupan masyarakat, sehingga prinsip-prinsip metodologis
dari khazanah tafsir klasik dapat dikembangkan secara proporsional.
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